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Abstrak  

Model pembelajaran berperan dalam peningkatan hasil belajar seorang peserta didik, pembelajaran yang 

diterapkan harus mampu membuat siswa nyaman dan aktif didalam mengikuti pembelajaran disekolah. Masalah  

yang di temukan banyaknya siswa yang tidak memperhatikan guru dalam menerangkan pelajaran yang 

berlangsung, terdapat siswa yang bermain handphone, keluar masuk kelas, dan ribut pada saat proses 

pembelajaran.  Penelitian ini  memiliki tujuan untuk mengukur kenaikan hasil belajar mata pelajaran Produk dan 

Kreativitas Kewirausahaan Teknik Otomotif Sepeda Motor. Metode penelitian yang digunakan case method dan 

team based project, penelitian dengan jenis classroom action research yang digunakan pada kajian ini dengan 32 

siswa sebagai subjek kajian ini. Hasil analisis yang didapat terhadap penelitian ini yaitu terdapat peningkatan 

prestasi belajar yang terbukti dengan capaian masing masing siklus. Capaian ketuntasan pada siklus I sebesar 

65,62% yang mana pembelajaran belum maksimal karena belum mencapai ketuntasan yang ditetapkan, Capaian 

ketuntasan pada siklus II sebesar 71,87% yang mana pembelajaran belum maksimal karena belum mencapai 

ketuntasan yang ditetapkan, dan Capaian ketuntasan pada siklus III sebesar 84,37% yang mana pembelajaran telah 

maksimal karena ketuntasan pada siklus III telah mencapai ketuntasan yang ditetapkan. Dari hasil penelitian yang 

dijalankan diketahui bahwa pembelajaran case method dan team based project mampu meningkatkan prestasi 

belajar dan pembelajaran case methods and team based project ini juga dapat menumbuhkan kreatifitas dan 

motivasi siswa dalam pembelajaran, hal ini terjadi karena pembelajaran case methods and team based project 

menerapkan proses belajar yang nyaman dan menyenangkann bagi siswa. 

Kata Kunci : Hasil Belajar, Case Method dan Team Based Project, Produk dan Kreativitas Kewirausahaan 

Abstract  

The learning model play a roles in improving the learning outcomes of a student, the applied learning must be 

able to make students comfortable and active in participating in learning at school. The problem found many 

students who did not pay attention to the teacher in explaining the lessons that were taking place, there were 

students playing cellphones, going in and out of class, and making noise during the learning process. This studied 

aim to measure the increased in learn outcomes for Product and Entrepreneurial Creativity in Motorcycle 

Automotive Engineering. The research method used is the case method and team based project, research with the 

type of classroom action research used in this study with 32 students as the subject of this study. The result of the 

analysis obtaine from this studied are that thered is an increased in learning achievement as evidenced by the 

achievements of each cycle. The achievement of complete in the first cycles is 65.62% where learning has not 

been maximized because it has not reached the specified completeness, the achievement of completeness in the 

second cycle is 71.87% where learning is not maximized because it has not reach the specified completeness, and 

the achievement of completeness in the third cycle of 84.37% which learning has been maximized because the 

mastery in cycle III has reached the specified mastery. From the result of the research carrie out, it is know thats 
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case method learning and team based projects are able to improve learning achievement and learningCased 

methods and team based projects can also foster student creativity and motivation in learning, this happens 

because cased methods and team based projects apply the comfortable and fun learning for students. 

Keywords: Learning Outcomes, Case Methods and Team Based Projects, Products and Entrepreneurial Creativity

Pendahuluan  

SMK yakni salah satu sistem pendidikan dengan 

tujuan menciptakan lulusan dengan standar dunia 

kerja (Ismail & Siswanto, 2018). SMK merupakan 

tempat mengasah kompetensi yang mengacu kepada 

dunia profesional (Primawati et al., 2015). SMK 

ialah salah satu pendidikan formal yang bertujuan 

untuk menciptakan SDM kompeten (Waskito & 

Erizon, 2016). SMK bertujuan melahirkan lulusan 

yang kemampuan sesuai standar dunia kerja 

(Indriyanti et al., 2013). Untuk tercapai nya tujuan 

tersebut SMK memiliki mata pelajaran yang adaptif 

(Syahri & Abadi, 2021). Salah satu tujuan pendidikan 

kejuruan ialah menciptakan lulusan yang profesional 

yang sesuai dengan keahlian dan adaptif terhadap 

perkembangan sesuai kebutuhan (Fortuna et al., 

2022; Prasetya et al., 2021). Berdasarkan dari tujuan 

pendidikan kejuruan tersebut, peserta didik 

diharuskan menguasasi pembelajaran baik teori 

maupun praktek. Hal ini sangat berpengaruh karena 

lulusan dari pendidikan kejuruan diharapkan harus 

siap dengan dunia kerja. 

Sekolah mengengah kejuruan berperan penting 

dalam menciptakan lulusan yag profesional dan siap 

untuk bekerja (Tanjung, 2015). Sekolah Menengah 

Kejuruan fokus terhadap lulusan yang berkualitas 

mengacu kepada dunia profesional tanpa 

menyampingkan kompetensi dasar dari bidang 

keahlian lain (Dyah D. Andayani, 2015). Lulusan 

yang berkualita dari sekolah mengah kejuruan yaitu 

lulusan yang masuk ke dunia kerja sesuai dengan 

kompetensi bidang keahliannya (Arwizet, 2015). 

Peneliti mengamati pada pelaksanaan praktek mata 

pelajaran Produk Kreativitas dan Kewirausahaan  

kelas XI Teknik Otomotif Sepeda Motor (TOSM) di 

SMK Negeri 1 Koto XI Tarusan ada indikasi bahwa 

pembelajaran belum terlaksana dengan baik sehingga 

menyebabkan banyaknya siswa yang tidak 

memperhatikan guru dalam menerangkan pelajaran 

yang berlangsung, terdapat siswa yang bermain 

handphone, keluar masuk kelas, dan ribut pada saat 

proses pembelajaran(Rahim, 2013). Hal ini terjadi 

pada  permbelajaran yang mencerminkan bahwa 

kurangnya upaya siswa dalam mengikuti prose 

belajar untuk mendapatkan hasil belajar yang baik. 

Hasil lulusan yang berkualitas dibutuhkan juga 

pembelajaran yang baik di sekolah baik pembelajaran 

teori maupun pembelajaran praktek (Setiawan, 

2021). Pembelajaran praktek menjadi bekal bagi 

peserta didik untuk dunia kerja karena memberikan 

pengetahuan dan kemapuan mengenai suatu 

pekerjaan (Lia et al., 2017). Pada saat ini 

pembelajaran masih terfokus pada guru, hal ini 

berdampak terhadap keaktifan siswa. Usaha dalam 

memperbaiki permasalahan pembelajaran dengan 

menerapkan model dalam proses belajar yang 

mampu membuat siswa mengikuti pembelajaran 

dengan aktif dan tidak merasa bosan. Pembelajaran 

case method dan team based project yang peneliti 

angkat dalam penelitian ini. Case method ialah 

pembelajaran yang berlandasan dari suatu 

permasalahan untuk dapat dipecahkan secara 

bersama sama (Majid, 2013). Model pembelajaran 

case method diharapkan mampu membuat siswa 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran serta 

meningkat potensi yang dimiliki, karena 

pembelajaran ini membuat siswa untuk dapat 

memecahkan masalah dengan berkelompok dan 

mencari sumber informasi pembelajaran secara 

mandiri (Widiastuti et al., 2022). Team Based Project 

ialah pembelajaran yang berbasis proyek (Saputra et 

al., 2022). Team  Based  Project  ialah model 

pembelajaran yang berlandasan dari tugas berupa 

proyek yang dikerjakan (Nasir & Maknun, 2022).  

Pembelajaran case method dan team based project 

yakni pembelaran yang berupa diskusi dan dilakukan 

secara bersama sama (Vahlepi & Tersta, 2021). 

Dengan pembelajaran ini dapat membuat siswa untuk 

dapat aktif, bekerja sama, kritis, dan bisa 

mngembangkan kemampuan yang ada. 

Permasalahan yang telah dijabarkan dan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah dengan 

pembelajaran case method and team based project 

bisa menaikan prestasi belajar siswa. Oleh hal itu 

peneliti mengangkat penelitian tentang “Upaya 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui 

Implementasi Model Pembelajaran Case Method dan 

Team Based Project pada Mata Pelajaran Produk 

Kreativitas dan Kewirausahaan Siswa Kelas XI SMK 

Negeri 1 Koto XI Tarusan”. 

I. Metode Penelitian  

A. Jenis Penelitian 

Penelitian dengan jenis classroom action research 

yang digunakan pada kajian ini. classroom action 

research yakni jenis kajian yang diteapkan untuk 

meningkat hasil belajar dengan perlakuan tertentu 

(Sukarnyana, 1999). Penelitian ini terbagi atas 

beberapa tahapan yaitu perencanan, pelaksanaan, 

pengamatan, dan  refleksi (Susanti &Hartanto, 2015). 

B. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yaitu batas penelitian yang 

ditentukan peneliti dapat berupa benda maupun orang 

(Arikunto, 2010). Subjek penelitian ini yaitu siswa 
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kelas XI Teknik Otomotif Sepeda Motor di SMK 

Negeri 1 Koto XI Tarusan yang berjumlah 32 siswa. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK N 1 Koto XI 

Tarusan Jln. Raya Padang-Painan Km. 52 Batu 

Hampa, Kab. Pesisir Selatan. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Januari– Juni 2022. 

D. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yakni suatu proses yang 

dilaksanakan untuk, mencatat, dan memperoleh data 

penelitian secara objektif (Sugiyono, 2010). Pada 

penelitian ini untuk mengetahui data yang dihasilkan 

maka memakai tes. Teknik tes menghasilkan data 

yang kuantitatif untuk mengetahui hasil belajar 

kognitif siswa. 

II. Hasil Dan Pembahasan  

A. Hasil Penelitian 

1. Pelaksananan Penelitian Per Siklus 

a. Pelaksanaan Pre Test 

Permasalahan yang terjadi pada mata pelajaran 

produk kreativitas dan kewirausahaan, Peneliti 

mengevaluasi hasil belajar mata pelajaran PKK. 

Berikut hasil pre test siswa. 

Tabel 1.1. Hasil Belajar Siswa Pre-Test 

Statistics 

Pretest   

N Valid 27 

Missing 3 

Rata rata 72.04 

Nilai Tengah 80.00 

Modus 80 

Std. Deviation 11.706 

Range 40 

Min 45 

Max 85 

Sum 1945 

Hasil pre test diatas diketahui skore maximum 

sebesar 85 dan skore minimum sebesar 45, dengan 

rata rata pre test 72,04. Yang artinya bahwa rata rata 

pre test siswa dibawah KKM. 

b. Siklus 1 

Hasil penilitian tindakan kelas pada siklus 1 dengan 

menerapkan pembelajaran Case Method dan Team 

Based Project terhadap pelajaran PKK.  

1) Perencanaan 

Tahap perencanaan ini peneliti melakukan persipan 

sebelum memulai pelaksanaan pembelajaran. 

Beberapa hal yang disiapkan pada tahap ini yaitu 

perangkat pembelajaran, materi pembelajaran, absen 

dan lembar penilaian, dan soal soal test. 

2) Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan dua kali pertemuan 

pembelajaran. Pertemuan 1 dijalankan pembelajaran 

yang sesuai dengan sintak model pembelajaran case 

methods and team based project, dan pada 

pertemuan 2 selain melaksanakan pembelajaran yang 

sesuaid dengan sintak case methods and team based 

project juga dilaksanakan test guna mengtahui 

tingkat keberhasilan belajar. 

3) Pengamatan 

Hasil test yang dilaksanakan, diketahui hasil belajar 

dengan jabaran berikut. 

Tabel 1.2. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Statistics 

Siklus I   

N Valid 29 

Missing 1 

Rata rata 77.59 

Nilai Tengah 80.00 

Modus 85 

Std. Deviation 9.601 

Range 40 

Min 50 

Max 90 

Sum 2250 

Deskriptif data diatas diketahui nilai siswa yang 

tertinggi dan terendah sebesar 90 dan 50 dan rata rata 

nilai siklus I 77,59. Berikut frekuensi hasil belajar 

yang dipereoleh siswa. 

 
Gambar 1.1 Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Frekuensi diatas diketahui hasil tertinggi yaitu 90 

didapat oleh 1 orang, hasil terendah 50 didapat oleh 1 

peserta didik, dan hasil yang paling banyak didapat 

yaitu 85 dengan 12 siswa. 

4) Refleksi  

Tahap refleksi dilakukan untuk pengambilan 

keputusan mengenai hasil yang dicapai. Diketahui 

bahwa hasil yang dicapai pada siklus I yaitu banyak 

siswa yang memperoleh nilai dengan lulus  21 orang 

(72,41%), dan yang tidak lulus 8 orang (27,59). 

Secara keseluruhan ketuntasan yang dicapai pada 

siklus ini yaitu sebesar 65,62%, yang artinya 

ketuntasan keseluruhan pada siklus ini belum 

mencapai ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan 

yaitu76%-100%.
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c. Siklus II 

Siklus ini dilaksanakan berdasarkan hasil belajar 

stelah laksanaan pembelajaran pada siklus I. 

1) Perancanaan 

Tahap perencanaan ini dilaksanakan setelah siklus I, 

juga dilakukan persiapan yang baik untuk 

menjalakan penelitian. Beberapa hal yang juga 

disiapkan pada tahap ini yaitu perangkat 

pembelajaran, materi pembelajaran, absen dan 

lembar penilaian, dan soal soal test. 

2) Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan dua kali pertemuan 

pembelajaran. Pertemuan 1 dijalankan pembelajaran 

yang sesuai dengan sintak model pembelajaran case 

methods and team based project, dan pada 

pertemuan 2 selain melaksanakan pembelajaran yang 

sesuaid dengan sintak case methods and team based 

project juga dilaksanakan test untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa pada siklus kedua. 

3) Pengamatan 

Hasi test yang dilaksanakan, diketahui hasil belajar 

dengan jabaran sebagai berikut. 

Tabel 1.3. Hasil Belajar Siswa Siklus II. 

Statistics 

Siklus2   

N Valid 30 

Missing 0 

Rata rata 81.17 

Nilai Tengah 85.00 

Modus 90 

Std. Deviation 9.348 

Range 40 

Min 55 

Max 95 

Sum 2435 

Deskriptif data diatas diketahui nilai siswa yang 

tertinggi dan terendah sebesar 95 dan 55 dan rata rata 

nilai siklus I 81,17. Berikut frekuensi hasil belajar 

yang dipereoleh siswa. 

Gambar 1.2. Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus II 

Frekuensi diatas diketahui hasil tertinggi yaitu 95 

didapat oleh 1 orang, hasil terendah 55 didapat oleh 1 

peserta didik, dan hasil yang paling banyak didapat 

yaitu 90 dengan 8 siswa. 

4) Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan untuk pengambilan 

keputusan dari hasil belajar yang telah didapat oleh 

siswa. Diketahui 23 siswa atau 76,67% yang 

memperoleh nilai yang lulus, Sebanyak 7 siswa 

(23,33%) yang memperoleh hasil belajar dengan 

keterangan tidak tuntas. Pada siklus ini ketuntasan 

klasikal yang diperoleh sebesar 71,87% dengan rata 

rata 81,17. Oleh karena itu berdasarkan hasil 

ketuntasan klasikal yang di peroleh kurang dari 

persentase klasikal yang ditetapkan, dimana 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan pada penelitian 

ini sebesar 76%-100%. 

d. Siklus III 

1) Perancanaan 

Kegiatan perencanaan ini sama seperti sebelumnya. 

Tahap ini setelah dilaksanakan dengan persiapan 

yang baik guna menjalakan penelitian. Beberapa hal 

yang juga disiapkan pada tahap ini yaitu perangkat 

pembelajaran, materi pembelajaran, absen dan 

lembar penilaian, dan soal soal test. 

2) Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilaksanakan dua kali pertemuan 

pembelajaran. Pertemuan 1 dijalankan pembelajaran 

yang sesuai dengan sintak model pembelajaran case 

methods and team based project, dan pada 

pertemuan 2 selain melaksanakan pembelajaran yang 

sesuaid dengan sintak case methods and team based 

project juga dilaksanakan test untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa pada siklus ketiga. 

3) Pengamatan 

Hasi test yang dilaksanakan, diketahui hasil belajar 

dengan jabaran sebagai berikut. 

Tabel 1.4. Hasil Belajar Siswa Siklus III. 

Statistics 

Siklus3   

N Valid 30 

Missing 0 

 Rata rata 85.33 

Nilai Tengah 85.00 

Modus 85a 

Std. Deviation 8.193 

Range 30 

Min 65 

Max 95 

Sum 2560 

Deskriptif data diatas diketahui nilai siswa yang 

tertinggi dan terendah sebesar 95 dan 65 dan rata rata 

nilai siklus I 85,33. Berikut frekuensi hasil belajar 

yang dipereoleh siswa. 
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Gambar 1.3. Frekuensi Hasil Belajar Siswa Siklus III 

Frekuensi diatas diketahui nilai tertinggi yaitu 95 

didapat oleh 5 siswa, nilai terendah yaitu 65 didapat 

oleh 1 siswa, dan nilai yang paling banyak didapat 

yaitu 85 dan 90 dengan 9 siswa. 

4) Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan untuk melakukan 

pengambilan keputusan dari hasil belajar yang telah 

didapat oleh siswa. Diketahui sebanyak 3 siswa atau 

10% yang tidak tuntas. Dan secara klasikal 

ketuntasan siswa adalah 84,37% pada kriteria tuntas 

dengan rata-rata 85,33. Oleh karena itu ketuntasan 

yang di capai pada siklus III dinyatakan maksimal 

yang mana telah sesuai dengan ketuntasan klasikal. 

B. Pembahasan 

Penelitian dengan menerapkan model case methods 

and team based project. Penlitian dimulai dengan 

melakukan test pada pembelajaran PKK sebelum 

diterapkan model pembelajaran case methods and 

team based project. 

Pada siklus I dilaksanakan pembelajaran dengan 

model case methods and team based project 

diketahui hasil belajar siswa belum dikatakan 

berhasil karena hanya bisa mendapatkan persentsae 

ketuntasan klasikal sebesar 65,62% yang kurang dari 

ketuntasan keseluruhan yang ditetapkan. Pada siklus 

II diperoleh ketuntasan siswa sebesar 71,87%, yang 

artinya bahwa prestasi belajar pada siklus II belum 

maksimal karena kurang dari ketuntasan keseluruhan 

yang ditetapkan.  

Dan pelaksanaan pembelajaran pada siklus III 

diketahui ketuntasan klasikal siswa sebesar 84,37%, 

yang dapat dikatakan bahwa pembelajaran pada 

siklus III telah maksimal karena besar ketuntasan 

klasikal siklus III telah mencapai ketuntassan yang 

ditetapkan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

terjadi kenaikan hasil belajar dengan menerapkan 

pembelajaran case methods and team based project.  

III. Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini 

yaitu pembelajaan cased methods and team based 

project mampu menaikan prestasi belajar siswa. 

Yang mana diketahui dari terjadinya kenaikan 

ketuntasan klasikal per siklus.  

Siklus I diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 

65,62% dengan keterangan belum maksimal, Siklus 

II diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 71,87% 

dengan keterangan belum maksimal, dan pada Siklus 

III diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 84,37% 

pembelajaran pada siklus III dinyatakan maksimal. 

Penerapan pembelajaran cased methods and team 

based project ini diketahui dapat menumbuhkan 

kreatifitas dan motivasi siswa dalm pembelajaran, 

hal ini terjadi karena pembelajaran cased methods 

and team based project menerapkan proses belajar 

yang nyaman dan menyenangkann bagi siswa. 
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